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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Berhasil tidaknya suatu penelitian banyak tergantung pada tepat tidaknya di dalam
memilih suatu metode penelitian tersebut. Oleh karna itu metode penelitian merupakan
suatu bagian yang sangat penting dalam melaksanakan penelitian.

Pada dasarnya riset atau penelitian adalah setiap proses yang menghasilkan ilmu
pengetahuan. Menurut Sugiyono (2011:3) menjelaskan bahwa “metode penelitian
secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Menurut Arikunto (2006:3) menjelasakan “eksperimen adalah suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan
oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor
lain yang mengganggu”. Penelitian ini dilakukan untuk membuat manipulasi atas objek
yang diteliti sebagai dependent (terikat) variabel guna mengamati independent (bebas)
variabel. Mungkin pula penelitian ini dilakukan dengan cara membuat suatu kondisi

tertentu yang akan di uji seberapakah pengaruhya terhadap variabel lain sebagai
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pengontrolnya. Metode ini digunakan atas pertimbangan bahwa sifat penelitian
eksperimental yaitu mencobakan suatu program untuk membedakan pengaruh atau
akibat dari suatu perlakuan atau treatment, dalam hal ini yaitu perbandingan antara gaya
mengajar konvergen dan gaya mengajar divergen terhadap hasil belajar dalam
permainan bola voli.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen
merupakan bentuk Khusus investigasi yang digunakan untuk menentukan variabel-
variabel apa sajakah serta bagaimana bentuk hubungan antara satu dengan lainnya. Jadi
dalam metode eksperimen harus ada perlakuan yang dicobakan, dalam hal ini variabel
bebasnya yaitu gaya mengajar konvergen dan gaya mengajar divergen dan variabel

terikatnya yaitu hasil belajar dalam permainan bola voli.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2011:117) memaparkan bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dari penjelasan di atas kesimpulannya adalah populasi bukanlah hanya
orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu yang dapat dipakai dalam
penelitian.
Sedangkan sampel menurut Arikunto (2006:131) adalah “sebagian atau wakil

populasi yang diteliti”. Pengambilan sempel diambil dengan cara random sampling.
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Random sampling ini dikatakan sederhana karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak yang ada dalam populasi itu. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 5 dan 6 yang berjumlah 40 orang siswa
di SMA Negeri 9 Bandung. Dari populasi tersebut yang akan dijadikan sampel
sebanyak 30 orang siswa.

Melalui teknik pengambilan sampel secara acak diperoleh dua kelompok sampel.
Masing-masing kelompok berjumlah 15 siswa. Kemudian sampel diberikan perlakuan
atau treatment. Setiap kelompok mendapat treatment yang berbeda dengan cara

menerapkan gaya mengajar konvergen dengan gaya mengajar divergen.

C. Desain Penelitian dan Langkah-langkah Penelitian

Dalam suatu penelitian dibutuhkan desain penelitian. Desain memudahkan kita
dalam melakukan penelitian secara sistematik dan teratur. Penulis menggunakan pre-
test dan post-test sebagai desain penelitiannya.

Dalam desain ini sampel diperoleh sebesar jumlah populasi, kemudian diadakan
tes awal atau pre-test. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Pengambilan
sempel diambil dengan cara simple random sampling. Random sampling ini dikatakan
sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
yang ada dalam populasi itu. Kemudian sampel diberikan perlakuan atau treatment.

Setelah masa perlakuan berakhir yaitu sekitar tiga bulan maka dilakukan tes
akhir. Setelah data tes awal dan tes akhir terkumpul maka data tersebut disusun, diolah

dan dianalisis secara statistik. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil perlakuan dan
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perbedaannya. Mengenai desain penelitian ini, Arikunto (2006:86) menggambarkannya

dalam pola sebagai berikut:

E1 O X1 Oy
= O X2 | Oy

Gambar 3.1

Desain Penelitian

Keterangan:

E; . kelompok eksperimen 1

E, . kelompok eksperimen 2

X1 : treatment berupa gaya mengajar konvergen
X2 : treatment berupa gaya mengajar divergen
O, dan O, . tes awal atau observasi awal

O,’ dan O,  : tes akhir atau observasi akhir

Berdasarkan desain penelitian yang digunakan, maka dapat dibuat langkah-

langkah penelitian sebagai berikut:
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Populasi

Tes Awal

Y A 4
Gaya Mengajar Gaya Mengajar
Konvergen Divergen

A 4 A 4

Treatment/Perlakuan Treatment/Perlakuan

A 4
A

Tes Akhir

\ 4
Pengolahan
Data

A 4

Analisis Data

A 4

Kesimpulan

Gambar 3.2

Langkah-langkah Penelitian
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D. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data, diperlukan alat yang sesuai dengan masalah
penelitian yang perlu dipecahkan. Alat pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah dalam bentuk tes. Menurut asukunto (1995:51) dalam buku
Nurhasan (2007:3) mengemukakan “pengertian tes adalah merupakan suatu alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”.

Untuk memperoleh data hasil penelitian yang berupa peningkatan kemampuan
keterampilan siswa digunakan instrumen penelitian berupa tes kemampuan, dan tes
yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Tes
a.  Pre test.

Pre test digunakan untuk mengukur kemampuan awal peserta sebelum
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan gaya mengajar konvergen dan gaya
mengajar divergen. Hasil pre test akan digunakan untuk mengukur kemampuan awal
siswa pada permainan bola voli.

b. Post test

Post test digunakan untuk mengukur kemampuan dan membandingkan
peningkatan keterampilan bola voli pada kelompok penelitian sesudah pelaksanaan
perlakuan pembelajaraan di kedua kelompok pada pemahaman teknik dasar
keterampilan bola voli. Tes yang di lakukan pada post tess sama dengan tes yang

dilakukan pada pre test.
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2. Tes Keterampilan Bola Voli
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes keterampilan dalam permainan
bola voli. Hasil pengukuran cabang olahraga bola voli ini, dapat dijadikan salah satu
pertimbangan dalam kegiatan proses pembelajaran. Tes keterampilan bola voli menurut
Nurhasan dan Hasanudin (2007:221) terdiri dari beberapa butir tes, diantaranya adalah:
a. Tes mengoperkan bola (passing)
1) Tujuan: tes ini dipergunakan sebagai suatu tes untuk mengukur keterampilan
passing atas dan passing bawah.
2) Alat yang digunakan:
a) Dinding/tembok untuk petak sasaran
b) Bola voli 4 buah

c) Stopwatch

T

3,5m (Pa)

3m (Pi)

4

Gambar 3.3

Lapangan untuk Tes Pasing Atas dan Bawah
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3) Petunjuk Pelaksanaan:
a) Testee berdiri di bawah petak sasaran
b) Begitu tanda dimulainya tes diberikan/stopwatch dijalankan, maka bola
dilemparkan ke dinding dari tempat yang bebas
c) Setelah bola memantul kembali, bola di passing ke dinding ke dalam kotak
sasaran
4) Cara Menskor:
a) Bola yang di passing secara sah sesuai dengan peraturan permainan bola
voli selama satu menit
b) Jumlah sentuhan-sentuhan yang sah dengan bola mengenai dinding pada
petak sasaran atau bola mengenai garis kotak sasaran.
c) Tidak diberi angka:
e Bola yang ditangkap, atau tidak dapat dikuasai
e Bola yang menyentuh lantai, dimulai lagi dengan lemparan
e Lemparan-lemparan tidak dihitung
b. Tesservis:
1) Tujuan: Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola
servis ke arah sasaran dengan tepat dan terarah.
2) Alat yang digunakan:
a) Lapangan Bola voli
b) Net dan tiang net

¢) Kapur dan Bola voli 6 buah
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/3/ 2 /5/
Zz/ 1 4
3/ 2 //57/

Gambar 3.4

Lapangan Untuk Tes Servis
3) Petunjuk pelaksanaan:
a) Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang sesuai
dengan peraturan permainan yang berlak untuk servis
b) Bentuk pukulan servis bebas
c) Kesempatan melakukan servis sebanyak 10 kali.
4) Cara menskor:
a) Bola yang melewati ke atas net dan masuk ke daerah yang diberi skor
b) Bola yang menyentuh garis batas sasaran dihitung telah mengenai
sasaran dengan angka yang lebih besar
c) Bola yang dimainkan dengan cara tidak sah atau bola menyentuh jaring
dan atau jatuh di luar bagian lapangan dimana terdapat sasaran, skor 0
3. Proses Pembelajaran
Dalam penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut:
a. Tempat : Lapangan Olahraga SMA Negeri 9 Bandung

b. Waktu : Mulai Bulan September — November 2012
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Dalam penelitian ini dilaksanakan selama dua belas minggu atau 12 Kkali
pertemuan. Dilaksanakan satu kali dalam seminggu yaitu jumat pukul 08.50 WIB
sampai dengan pukul 10.30 WIB. Adapun rentang waktu yang dibutuhkan untuk
melihat hasil eksperimen (pengaruh dari suatu pembelajaran) yaitu 2-3 minggu untuk
hasil yang menengah dan 8-12 minggu untuk hasil yang maksimal. Dalam hal ini
Hebelinck (1978:28) yang dikutip dalam skripsi Permana (2008:58) menjelaskan “the
effect of training can be observed after two or tree week are convenient to label the
medium term effect”. Bahwa pengaruh dari latihan dapat diteliti setelah 2 atau 3 minggu
cukup untuk menandai syarat pengaruh yang menengah.

Proses pembelajaran yang dilakukan terdiri dari tiga bagian yaitu pemanasan,
inti, dan pendinginan. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:

1) Pemanasan

Sebelum melaksanakan pembelajaran inti, subyek diinstruksikan untuk
melakukan pemanasan dengan bimbingan dari penulis, yaitu melakukan peregangan
statis, lari mengelilingi lapangan, dan peregangan dinamis yang lamanya kurang lebih
10 menit.

Pemanasan yang diberikan berupa peregangan statis yaitu meregangkan seluruh
anggota badan secara sistematis yang dapat dilakukan mulai dari kepala sampai ke kaki.
Selanjutnya lari keliling lapangan dan diakhiri oleh peregangan dinamis, yang meliputi

gerakan memantul-mantulkan anggota badan secara berulang-ulang.
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2) Inti
Guru memberikan kertas format lembar tugas dan siswa membaca kertas
pertanyaan tersebut dan melakukan apa yang ditugaskan. Mengenai pelaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran.

3) Penutup

Setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar, siswa diinstruksikan untuk
melakukan pendinginan dengan gerakan pelemasan yang lamanya kurang lebih 15
menit. Guru memberikan umpan balik dengan cara mengumpulkan siswa kemudian
secara bersama-sama membaca lembar pertanyaan evaluasi yang terdapat di lembar

tugas.

E. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari hasil pengetesan dan pengukuran, kemudian diolah
secermat dengan menggunakan SPSS 17 for window untuk mempermudah menghitung
statistik yang sesuai agar dapat menguji hipotesis dan memberikan kesimpulan yanng
tepat. Adapun urutan langkah-langkah dalam pengolahan data pada penelitian ini,
sebagai berikut:

1. Menghitung skor rata-rata menggunakan rumus:

(Nurhasan, 2007:283)

_ XX
X =
n
Keterangan:
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X : rata-rata suatu kelompok
n : Jumlah sampel
Xi : Nilai data

2. x; - Jumlah sampelsuatu kelompok

2. Menghitung simpangan baku

T2 (Nurhasan, 2007:284)

Keterangan:
S : Simpanganbakugabungan
n : Jumlahsampel
Y (x — %) : Jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata

3. Uji Normalitas
Menghitung uji normalitas dengan pendekatan uji Liliefors (Sudjana, 2005:466).

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dari hasil pengukuran tersebut normal

atau tidak. Rumus yang digunakan sebagai berikut:

a. Pengamatan Xi, X, ...... Xn dijadikan bilangan baku Zi, Z>, ....... Zn dengan

X-X
menggunakan rumus: Z = ~

Dengan: X = Rata-rata Sampel

Fera Legiyandri Moham Yahya, 2013

Pengaruh Gaya Mengajar Konvergen Dan Gaya Mengajar Divergen Terhadap Hasil Belajar Permainan Bola
Voli

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



55

S = Simpangan Baku Sampel
X1 = Nilai Skor Sampel

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku,
kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(z<z1).
c. Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, ....... Zn yang lebih kecil atau sama

dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka:

. banyaknya Z1,Z2,...Zn yang <Zi
S(Zl) — 4 Yy yang

n

d. Hitung selisih F(Zi) — S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.

e. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut.
Sebutlah harga terbesar ini Lo.
Dengan bantuan table nilai kritis L untuk uji Liliefors, maka tentukanlah nilai
L. Bandingkan nilai L tersebut dengan nilai Lo untuk mengetahui diterima
atau ditolak hipotesisnya dengan criteria :
- Terima Ho jika Lo <L a = Normal
- Tolak Ho jika Lo > L a = Tidak Normal

4. Menghitung homogenitas dengan rumus:

P Varians terbesar (Sudjana, 2005:261)
Varians terkecil

Kriteria pengujian adalah terima hipotesis jika Fniwung lebih Kkecil dari Feapel

distribusi dengan derajat kebebasan = (V1.V>) dengan taraf nyata (o) = 0,05.

Fera Legiyandri Moham Yahya, 2013

Pengaruh Gaya Mengajar Konvergen Dan Gaya Mengajar Divergen Terhadap Hasil Belajar Permainan Bola
Voli

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



56

5. Menghitung signifikansi dua rata-rata (dua pihak) dengan pendekatan uji t

sebagai berikut:

X1 — X3
t =

S° . 8’

nq n;

Sebelum uji t terlebih dahulu dicari variansi gabungan (S?) melalui rumus

sebagai berikut:

(n; — 1)512 —(ny — 1)522
ng+n, —2

§? =

Keterangan tanda dalam rumus :

t : Nilai t yang dicari (thitung)

s? : Simpangan baku gabungan
nl : Jumlah sampel kelompok 1
n2 : Jumlah sampel kelompok 2
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